PENERBITAN BILYET GIRO SEBAGATALAT PEMBAYARAN SECARA
GIRAL (PEMINBAHBUKUAN) PADA BANK NAGARI CABANG UTAMA
PADANG

,Fﬂ'_}'fp_i;f

Digjukan Guna Memenuhi Salal Sutw Syarat

e

Untul memperolelt Gelar .':'arje'm;i P%ﬁ rgm_

(el

YUDI KURNIAWAN

00 140 132

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG

it

No Reg 1957/ PE I/ 85/ 405



Mo, Alumni ] "F-Nn__x'«ﬂ[;n:-ﬁi?éﬂrlzas
Universitas YLD KURNIAWAN

‘-{ BIODATA

| a) Tempat/Tgl Lahir : Solok/ 12 Januan 1983 b) Nama Orang tua : Busn
Bustami dan Yulia Ningsh ¢ Fakultas © Hukum d} Jurusan - Hukum Perdata |
e} No.BP: 00140132 ) Tanggal Lulus | 25 Agustus 2005 g} IPK
3,12 h) Predikat Lulus @ Sangat Memuaskan i) Lama Studi ; 5 tahun |) |
Alamat orang tua : M U Harapan Rt 15 Rw 16 Na. 87 Bekasi Utara

| Metode penelitian yuridis sosiologis, tehnik sampling purposive sampling, metode pengumpulan
| data dengane®studi dokumen dan wawancara. Penelitian yang dilakukan menggambarkan

' pembatalan bilyet giro dalam tenggang wakitu penawaran dan penerbitan bilyet giro kosang

FENERBITAN BILYET GIRO SEBAGAI| ALAT PEMBAYARAN SECARA GIRAL
{FEMINDAHBUKUAN) PADA BANK NAGARI CABANG UTAMA PADANG

ABSTRAK
Pembayaran dalam dunia perbankan dewasa ini telah banyak menggunakan alat bayar giral
yaitu pembayaran dengan pemindahbukuan sejumiah vang. Produk alal bayar giral ini berupa |
cek, wesel, kartu kredit dan bilyet giro. Alat bayar berupa bilyet giro mulai diminati oleh
masyararkat karena pembayaran dengan menggunakan bilyet giro lebih praklis dan aman
Pengaturan tentang bilyet giro ini masih dialur dalam Surat Keputusan Direksi Bank indonesia |
No. 28/32/Kep/Dir tanggal 4 Juli 1895 dan belum diatur dalam sebuah peraturan perundang- |
undangan. Permasalahan yang dibahas yailu penerbitan bilyet giro, hak dan kewajiban para
pihak, alasan menerbitkan bilyel giro dan kendala yang timbul dalam penerbitan bilyst giro

kendala yang timbul di Bank Magan Cabang Utama Padang yaitu terjadinya peratinan bilyel giro,

Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang tmbul yaitu melakukan pembinaan
kepada nasabah, memberikan penjelasan tentang resiko yang timbul dalam peralinan bilyat giro ;
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menvarankan periunya ketentuan khusus lenlang bilyet |

| giro yang dra!ur dalam sebuah peraiwar‘l pﬂrundang undangar.
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PENDAHULUAN

AL Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman dewasa im, telah banvak melahitkan cara-cara

pembayaran dalam duma perbankan vaitu dengan menggunakan alat pembayaran
kredit selain penggunaan nang wnai. Masvarakal vang melakukan pembavaran
kredit tersebut cenderung menggunakan jasa bank demi kelancaran dan keamanan
dalam pemenuhan suatu prestast tertentun.' Dana masyarakat menjadi salah satu
sumber terbesar bagl bank karena jumlah penduduk Indonesia vang sangat besar,
tentunya diperlukan suatu cara atau wadaly untuk mengumputkan dana tersebut,

Perbankan dewasa i telal menyediakan berbagai macam produk dengan
segala kemudahan bagi para nasabahinya. Produk perbankan tersebut antara lain -
Tabanas, Deposito, Simpanan Giro, Bilyet Giro dan Tabungan  Asuransi
berjangka. Agar produk bank tersebut menaril; minat para calon nasabah, entunva
harus memberikan beberapa kemudahan sepertl penankan dana kapan saja.
memiliki - banyak  cabang  ATM, menvediakan fasilitas  kemudahan  dalam
pembayaran can transfer antar rekening nasabalinya,

I antara produk bank di atas, penulis akan membahas Menganal simpanan
giro. Simpanan Giro dapat berbentuk  Giro, Deposita Begangka, Deposito

Tabungan. Dalam proses administrasi oleh bank., simpanan giro dilakukan denpan

foimes i 5 s H 3 e B . P
C5.T Kansil dan Chnstine Kansil, 2002, Pokok—Pokok Pengeiaban Hidm Sagang
fiedanevia, Sinar Gralika, Jakarma, bl 157,



membuka tabungan vang disebut rekeming giro. Rekeming dapat dibuka atas
permohonan perorangan atag atas suatu badan usaha sebapai nasabah,

Setiap nasabah vang memiliki rekening giro akan diberikan buku Bilver Giro
dan buku Cek. Keduanva dapat dyjadikan alat pembavaran dalam perbankan tetapi
memiliki perbedaan vang mendasar vaitu pada cek merupakan pembavaran
berupa uang ol yang dapal dicairkan sedangkan Bilyet Giro pembavarannya
berupa pemindahbukuan rekening giro antar nasabah. Penggunaan Bilver Giro
banvak dipunakan oleh para nasabah dalam pembayaran suatu transaksi, baik
transaksi jual belt maupun transaksi dengan pihak bank. Fengaturan lentang Bilyet
Giro yang ada  saar ini hanyalah berupa Surat Bdaran Bank  Indonesia
No4/6TOUPPBPLB Tentang Bilvet Girn tangeal 24 Janmari 1972 vang telal
Tentang Bilvet Giro tanpgal 4 juli 1995, vange mula bertaku sah tanpeal |
November 1995 ¢

Pengaturan mengenat Bilvet Giro tidak ada diawr secara teeas dalam
KUHD, namun hanya mengacu kepada ketentuan-ketentuan  dalam pasal
mengenai sural berbargn Bilvet Giro dalam pemakaiannya telap tunduk pada
Ketentnan umum dalam KUHD. sepanjang tidak diatur tersendin dalam ketentuan
lain. Keuntungan pengpunaan Bilyer Giro ini adalah keamanan karena ti dak perlu

membawa tang tunal dalam jumlah besar untuk melakukan suaty rembavaran

“Abdedkadee Mohammad, 2002, fekum Eagan tentang Surar-Suear Hevbaroa, FT Rineka
Cipta, Takarta, him 223-22
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam bab-bah sebelumnya diuraikan hasil penelitian dan pembahasan,
maka pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan yaitu
I Jumlah nasabah piro pada Bank Nagari vaitu 378 nasabah, denpan simpanan
giro pada Tahun 1999-2003 sebesar Rp. 811,56 miliar dan mengalarn
peningkatan sebesar Kp. 75,39 miliar, Penerbitan ilvet giro pada Bank Nagar
Padang dilakukan dengan melakukan pembukaan rekening giro terlebih dahulu
dengan proses sebagai berikut -
4. Mengisi formulir permohonan dengan melampirkan -

I. Tanda bukti diri {kartu penduduk, paspor, 5IM, dan lain-lain)

2. Referensi tertulis pthak ketiga yang dikenal baik oleh bank atay
pejabat bank yang mengenal calon nasahah vang bersangkutan.
3

Akta pendirian atan anggaran dasar bagi nasabah vang berbentuk

badan usaha.

b. Tahap evaluasi vaitu  dilakukan penelitian  apakah nama pemohon
termasuk dalam daftar hitam dan daftar kredit macet yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia. Jika nama pemohon masuk dalam dafiar tersebul
maka nama pemohon harus ditoluk untuk menjadi nasabah

€. Tahap penandatanganan perjanjian vaitu calon nasabah vang bersangkutan

diminta untuk menandatangant surat perjanjian pembukaan rekening,
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